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BAB II 
KERANGKA TEORITIK, KERANGKA BERFIKIR DAN  
HIPOTESIS PENELITIAN 
 
2.1. Kerangka Teoritik 
2.1.1 Ekstrakurikuler Tata Rias Wajah SMA St.Peter Jakarta 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan perbaikan 
yang berkaitan dengan program kurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat 
membantu untuk mengetahui minat yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti 
kegiatan tersebut. Sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kegiatan 
dibawah bimbingan dan pengawasan sekolah yang bertujuan umtuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 
kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 
termasuk kegiatan krida, karya ilmiah, latihan olah-bakat/ olah-minat, dan 
keagamaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017: 5). 
Kegiatan ekstrakurikuler yang pelaksanaan kegiatannya lebih mengarah 
kepada pemberian pengalaman hidup dan pembentukan keterampilan, dan lebih 
cocok sebagai media penanaman nilai-nilai kehidupan pada peserta didik. 
Ekstrakurikuler sangat berarti karena di dalam kesenangan mereka bisa melatih 
kreativitas dan kemampuan peserta didik untuk mengembangkan olah fikir 
mereka. Pelatihan pengembangan diri dan kreativitas sangat diperlukan untuk 
membentuk dan melihat potensi yang ada dalam peserta didik. Agar para pendidik 
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bisa mengetahui kemampuan potensi yang terdapat kepada siswa yang akan 
diberikan pelajaran. (Aly Mustajib, 2012:4) 
Menurut Moh Uzer Usman dalam bukunya Upaya Optimalisasi Kegiatan 
Belajar Mengajar, mengemukakan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
yang dilakukan diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah 
maupun diluar sekolah dengan tujuan bahwa untuk lebih memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki oleh 
peserta didik dari berbagai jenis ilmu bidang studi (1993:22). Maka dari itu, 
kegiatan ekstrakurikuler sangat baik diikuti oleh para siswa karena untuk 
memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa ternyata memang ada beberapa 
tempat selain pendidikan dalam kelas yang dapat membentuk karakter siswa, 
dimana salah satu wahana pengantarnya adalah kegiatan ekstrakurikuler.  
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah / madrasah (Anifral Hendri, 2008 : 1-2). 
Sehubung dari uraian diatas, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
yang dapat menekankan kepada kebutuhan siswa untuk menambah wawasan, 
sikap, dan keterampilan diluar jam pelajaran wajib. Baik di sekolah maupun 
kegiatan yang dilakukan diluar sekolah.  
Sebagai kegiatan pembelajaran dan pengajaran diluar kelas, ekstrakurikuler 
ini mempunyai fungsi dan tujuan, sebagai mana dikemukakan oleh Mulyono 
(2008 :263), dalam bukunya yang berjudul “Manejemen Administrasi dan 
Organisasi Pendidikan” sebagai berikut : 1) Meningkatkan kemampuan peserta 
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didik sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya dan alam semesta. 2) Menyalurkan dan 
mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar menjadi manusia yang 
berkreatifitas tinggi. 3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, tanggung jawab dan 
kepercayaan saat menjalankan tugas. 4) Mengembangkan etika dan akhlak yang 
mengintegrasikan hubungan dengan tuhan, rasul, manusia, alam semesta, dan 
dirinya sendiri. 5) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat 
persoalan-persoalan sosial keagaan sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap 
permasalahan sosial agama. 6) Memberikan arahan dan bimbingan serta pelatihan 
kepada peserta didik agar memiliki fisik yang sehat, kuat, bugar, terampil dan 
cekatan. 7) Memberikan peluang kepada peserta didik agar memiliki kemampuan 
untuk berkomunikas dengan baik, secara verbal; dan  nonverbal.  
 
Rias wajah memiliki fungsi untuk mengubah (make over). Perubahan ini 
tentunya ke arah lebih cantik dan sempurna (koreksi). Untuk mencapai proses ini, 
pasti tidaklah mudah. Sangat di perlukan pengetahuan, ketelitian, ketekunan, 
kesabaran, dan yang paling penting adalah keahlian. Terjadinya kesalahan dan 
kesulitan dalam melakukan riasan wajah adalah hal yang wajar, karena akan 
menjadi sebuah pengalaman dan evaluasi bagi diri sendiri.  
Menurut Andiyanto (2005:12) dalam bukunya “The Make 
Over”menyebutkan bahwa kunci sukses dalam menciptakan hasil rias wajah yang 
sempurna adalah sebagai berikut :  
Pertama, kenali kelemahan dan kekurangan pada wajah. kedua pahami 
keinginan diri sendiri, sejauh mana ‘berani’ merubah. Misalnya, jangan 
paksakan diri untuk mengaplikasikan warna-warna yang menyala bila 
memang tidak menyukai dan membutuhkannya. Ketiga, dalam merubah, 
tetaplah jaga dan pertahankan kecantikan personal. Keempat, sesuaikan 
perubahan yang akan di terapkan sesuai dengan usia dan kesempatan. 
Kelima, sebelum merias, siapkan kulit wajah untuk menerima aplikasi 
kosmetik melaui tahap persiapan , seperti: pembersihan, penyegaran, dan 
aplikasi serum. Tujuannya untuk membuat riasan wajah tahan lebih lama 
dan sempurna. Keenam, kenali dengan baik kosmetik dan aplikator-
aplikatornya. Ketujuh, ingatlah bahwa hakikat riasan yang ideal adalah 
untuk mengoreksi bagian wajah yang kurang sempurna menjadi 
proporsional. Diluar itu, usahakan semaksimal mungkin agar riasan terlihat 
alami dan tidak tampak artifisial.  
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Ekstrakurikuler yang berada di sekolah SMA Saint Peter Jakarta 
berlangsung 1 kali seminggu, yang dilaksanakan setiap hari Jumat seusai program 
pembelajaran formal sekolah. Ektrakurikuler SMA Saint Peter di laksanakan pada 
2 sesi. Sesi pertama adalah sesi untuk ekstrakurikuler non-sport, yang 
dilaksanakan pada pukul 14.30 WIB dan sesi kedua di khususkan untuk 
ekstrakurikuler sport  yang dilaksanakan pada pukul 15.30 WIB.   
Ektrakurikuler terbagi menjadi 2 bagian, yaitu ekstrakurikuler sport dan 
non-sport. Ekstrakurikuler non-sport teridiri dari english debate, music ensemble 
(band), memasak, melukis,  make up, fotografi, multimedia, dan desain grafis, 
yang dilaksanakan setiap pukul 14.30-15.30 WIB. Kemudian ektrakurikuler sport 
terdiri dari basket, futsal, cheerleaders, modern dance,  badminton, dan renang,  
yang dilaksanakan pada pukul 15.30-16.30 WIB. Ektrakurikuler di laksanakan 
setiap 1 kali dalam 1 minggu pada hari Jumat dan berlangsung selama 1 jam. 
Seluruh siswa wajib mengikuti kedua bagian ekstrakurikuler tersebut.  
Banyaknya siswa yang mengikuti suatu ektrakurikuler menandakan semakin 
besarnya minat siswa terhadap suatu ekstrakurikuler tersebut. Berikut adalah data 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di sekolah periode 2017-2018: 
Tabel 2.1 Macam-macam Ekskul dan Jumlah Siswa yang Mengikuti 
Sport Jumlah Non-Sport Jumlah 
Basket 15 Music Ensemble (Band) 15 
Futsal 19 Memasak  15 
Cheerleaders 17 Melukis  20 
Senam Gymnastic 14 MakeUp (Tata Rias) 20 
Taekwondo 6 Fotografi 13 
Badminton 30 Multimedia  16 
Renang 13 Desain Grafis 15 
Total  114 Total  114 
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2.1.1.1 Materi Ekstrakurikuler Tata Rias Wajah SMA St.Peter Jakarta 
Ekstrakurikuler tata rias wajah (MakeUp) memiliki beberapa materi yang 
harus di berikan kepada murid. Sebelum memulai merias wajah (make up) 
tentunya sangat perlu untuk mengetahui tahapan apa saja yang harus dilaksanakan 
saat akan mulai merias dan alat apa saja yang dibutuhkan saat melakukan riasan. 
Tahapan awal pada saat mulai merias adalah dengan melakukan persiapan, seperti 
pembersihan, penyegaran dan pengaplikasian serum. Gunanya adalah untuk 
membersihkan dan menutrisi kulit agar terhindar dari terpendamnya bakteri di 
dalam kulit yang terdapat kotoran dan debu. Sebelum melakukan tahap persiapan, 
mulailah dengan mengenal macam-macam jenis alat dan kosmetik yang 
dibutuhkan saat merias wajah.  
Selain itu, siswa harus memahami dan menguasai ilmu yang sangat penting 
yaitu physiognomy adalah ilmu pengetahuan tentang anatomi wajah sehingga pada 
waktu menghadapi seorang model/client. Hal ini membuat siswa lebih mudah 
menuangkan desain make-up pada wajah model setelah memahami anatomi wajah 
model. Kemudian hal yang juga harus di ketahui oleh murid adalah bagian-bagian 
pada wajah yang harus di koreksi, meliputi:  
Pertama , Wajah. Setiap wanita tentu saja menginginkan dan memimpikan 
bentuk wajah yang sempurna, namun pada kenyataannya tidak semua wanita 
memiliki wajah yang ideal. Akan tetapi, hal tersebut bukan lah menjadi suatu 
masalah yang serius. Ada beberapa cara dan teknik tata rias untuk menutupi dan 
menonjolkan kekurangan maupun kelebihan pada wajah. Berikut ini ada beberapa 
bentuk wajah pada umumnya,  
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Gambar 2.1 aplikasi foundation sebagai shading dan highligt pada beberapa 
bentuk wajah 
Sumber : Andiyanto dan Aju Isni Karim (2003:42) 
 
Round (Wajah Bulat) 
Round face atau wajah yang berbentuk bulat biasanya memiliki bentuk 
wajah yang sempit atau pendek. Dengan pipi yang penuh dan dagu yang 
membulat. Teknik shading yang digunakan yaitu dengan memberikan 
pemulas pipi kearah atas sehingga wajah terlihat lebih panjang. Hindari 
pemakaian blush on di pipi bagian depan dan buatlah membaur. Bentuk alis 
lebih naik dengan ujung lebih patah. Hindarilah warna-warna keras agar 
wajah terlihat lembut dan halus. Sapukan warna yang lebih coklat dari 
warna asli kulit di bagian pipi, dahi, tulang pipi bagian bawah agar tampak 
terlihat lebih oval. 
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Long (Wajah panjang) 
Wajah panjang atau biasa disebut dengan long face ini biasanya 
memiliki pipi yang tinggi dan dagu yang panjang, untuk pengaplikasian 
shading dapat di lakukan pada bagian dagu, dahi dan pelipis dekat telinga 
agar menimbulkan efek lebih lebar dan menghilangkan kesan panjang pada 
wajah. Untuk jenis wajah panjang, hindari pemakaian shading pada bagian 
pipi. Gunakan hanya pada bagian-bagian yang disebutkan diatas. Berikanlah 
warna coklat pada bagian dahi dan dagu agar mengurangi kesan panjang 
pada wajah.  
Square ( Wajah Persegi ) 
Square face atau wajah persegi biasanya memiliki garis-garis keras 
pada bentuk wajah. Untuk itu perlu diberikan shading untuk memperlembut 
garis-garis atau sudut tegas pada wajah. Pengaplikasian shading pada 
bentuk wajah ini dapat di bagian tegas seperti rahang yang menonjol dan 
bagian pelipis wajah atau bayangan pada garis-garis rambut. Berikanlah 
gradasi yang lembut pada wajah persegi seperti dengan warna pink muda 
sehingga wajah terkesan lebih lembut.  
Triangle ( Wajah Segitiga) 
Wajah yang berbentuk segi tiga ini biasa di sebut dengan wajah buah 
pir memiliki dahi yang lebih sempit dari pada bagian rahang. Cara 
pengaplikasian shading dapat di mulai pada bagian yang sedikit lebih 
menonjol atau rahang bagian bawah. Berikan tint atau highlight pada dahi 
bagian samping. Pulaskan blush-on ke arah samping menuju bagian atas 
dengan warna terang. Berikanlah shading pada bagian yang keras, dan 
hindari penggunaan warna gelap seperti coklat.  
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Flip Triangle (Segitiga Terbalik) 
Bentuk wajah ini memiliki ciri-ciri dahi yang lebih luas dari bagian 
dagu. Pada bagian dagu biasanya berbentuk panjang dan tajam. 
Pengaplikasian shading terletak pada bagian dagu yang panjang, dan 
berikan warna yang terang pada bagian rahang yang sempit. Kemudian 
blush-on di oleskan secara mendatar.  
Kedua,  Hidung. Hidung adalah satu dari beberapa aspek wajah yang 
terlihat dominan dan menjadi point artistik serta berfungsi sebagai 
balancing pada wajah. Namun pada kenyataan nya, wanita indonesia 
memiliki hidung yang tidak terlalu menonjol atau ideal. Hal ini 
memungkinkan para wanita mencari cara agar hidung yang mereka miliki 
terlihat menonjol dan ideal. Berikut adalah beberapa bentuk hidung dan cara 
untuk mengatasi permasalahan pada hidung agar terlihat lebih ideal. 
 
 
Gambar 2.2 penerapan shading dan tint pada beberapa tipe hidung 
Sumber : google image-27072018 
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Cuping Besar. Penggunaan shading pada jenis hidung ini terdapat di bagian 
sisi kanan dan kiri cuping, kemudian sedikit di bagian kanan kiri batang 
hidung. Penggunaan tint di sepanjang garis tengah tulang hidung. 
Batang Lebar. Penggunaan shading pada bentuk hidung ini di sepanjang 
bagian kanan kiri batang hidung yang melebar. Penggunaan tint pada hidung 
jenis ini adalah sepanjang garis tengah tulang hidung. 
Batang Kecil. Penggunaan shading terdapat pada sepanjang tepi luar batang 
hidung hingga batas sudut mata bagian dalam. Kemudian pada penggunaan 
tint erdapat pada sepanjang garis tengah tulang hidung. 
Batang Panjang. Penggunaan shading terdapat pada sepanjang tepi luar 
batang hidung. Hindarkan pangkal alis yang terlalu dekat. Gunakan tint 
sepanjang garis tulang hidung hingga pangkal alis 
Batang Pendek. Penggunaan shading pada sepanjang kanan dan kiri batang 
hidung. Pangkal alis dapat dibentuk lebih tinggi dan dekat supaya 
memberikan kesan panjang pada hidung, dan pemberian tint ada di 
sepanjang garis tengah tulang hidung.  
Batang Bengkok. Penggunaan shading dilakukan di sepanjang kanan dan 
kiri batang hidung, terutama pada bagian yang miring. Penggunaan tint 
dapat di aplikasikan pada bagian ujung hidung dan bagian yang cekung pada 
hidung. 
 Ketiga, Bibir. Bibir yang indah merupakan modal besar bagi kecantikan. 
Tidak bisa kita pungkiri bahwa bagian ini sering sekali menjadi penekanan pada 
riasan wajah. Bibir yang indah dapat diperoleh melalui dua tahap, yaitu:  
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 Pertama adalah tahap pembentukan, yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan lipliner. Pada tahap ini dilakukan pembingkaian bibir sesuai dengan 
yang diinginkan. Tujuannya untuk memperbaiki serta menyamarkan kekurangan 
pada bibir.  
 Kemudian tahap kedua yaitu tahap pengisian warna, dengan memanfaatkan 
pewarna bibir. Setelah melakukan pembingkaian pada bibir, lalu dapat di lakukan 
pengisian warna bibir menggunakan perona bibir (lipstick) dengan warna yang 
sesuai dan yang diinginkan. Uraian dibawah ini adalah beberapa bentuk bibir dan 
cara pengaplikasian perona bibir agar menciptakan kesasn bibir yang sempurna 
dan elegan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Bentuk Bibir 
Sumber : Andiyanto dan Aju Isni Karim (2003:64) 
Bentuk bibir yang terlalu tipis, hal yang dapat dilakukan adalah dengan 
menerapkan sedikit lipliner di luar garis bibir, gunanya untuk memberikan efek 
bervolume pada bentuk bibir.  
Bentuk bibir yang terlalu penuh, hal ini dapat di minimalisir dengan cara 
penerapan bingkai bibir sedikit lebih masuk dari garis bibir yang asli. Kemudian 
BIBIR TIPIS 
BIBIR PENUH 
BIBIR TURUN 
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untuk menutupi sisa bibir, dapat menggunakan concealer atau foundation untuk 
merapikan bingkai yang telah dibuat dengan lipliner pada bibir. 
Bibir yang turun atau terkesan sedih, biasanya bibir ini dikarenakan garis 
senyum bibir yang mengkung kebawah. Cara untuk meminimalisirnya dengan 
cara tarik kedua ujung bibir bagian bawah keatas (lebih tinggi dari sudut bibir). 
Posisi garis yang lebih naik akan membentuk garis senyum yang baru. 
Tabel 2.2 Pewarna Bibir yang sesuai dengan Warna Kulit 
 
Kulit Bibir Terang Medium Kekuningan Gelap 
Unsur Coklat Coklat ke arah 
pink, coklat madu 
dan mocha 
Colat pucat, 
beige, 
mocha 
lembut, 
warna 
caramel 
Coklat yang 
mengandung 
unsur merah, 
coklat kayu. 
Semua 
gradasi 
warna 
coklat. 
Unsur Merah Merah Merah 
pekat, 
maroon. 
Merah yang 
mengandung 
unsur orange, 
merah buah 
berry 
Merah 
kayu, 
maroon. 
Unsur Pink Shocking pink, 
pink ke arah biru 
(keunguan) pink 
pekat, pink 
kecoklatan, pink 
beige 
Pink ke arah 
coklat 
Pink yang 
cenderung ke 
arah gelap 
(pink tua, pink 
keunguan 
dalam gradasi 
gelap) 
Nude pink. 
Sumber : Andiyanto dan Aju Ismi Karim (2003: ) 
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Keempat, Alis. Berbicara mengenai alis, berarti berbicara mengenai selera. 
Alis merupakan bagian pada wajah yang menaungi kedua belah mata, 
membingkai wajah. Goresannya yang melengkung lembut, tajam, atau mendatar. 
Menentukan harmonisasi bentuk dan karakter wajah. 
 
Gambar 2.4 : Membentuk Alis Sesuai Bentuk Wajah 
Sumber : Andiyanto dan Aju Isni Karim (2003:79) 
 
Dari  gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk proposional alis 
adalah dengan mengikuti bentuk dari wajah seseorang. Kemudian agar alis terlihat 
lebih proposional bagi wajah, goresan yang diterapkan harus sedikit melebihi 
sudut mata.  
Ketujuh, Mata. Mata merupakan pusat kecantikan. Tidak heran bila mata 
memerlukan koreksi dan konsentrasi tersendiri. Ada dua tahap pembentukan 
mata. Pertama, pembentukan awal. Dilakukan dengan menggunakan scot tape dan 
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bulu mata palsu. Kedua, pembentukan lanjut. Dengan bantuan kosmetik mata 
seperti eyeshadow dan eyeliner.  
      
  
  
 
  
  
Gunakan warna terang pada sudut 
mata bagian dalam, dan warna 
gelap pada sudut luar kelopak 
mata bagian atas dan bawah 
MATA TERLALU BULAT 
Warna terang pada kelopak dalam, 
warna gelap pada sudur luar mata, 
agar telihat tegas dan besar 
MATA TERLALU KECIL 
Hindari warna gelap pada bagian 
bawah mata. Warna gelap pada 
kelopak mata membantu mata 
lebih terlihat naik. MATA TURUN 
Beri kesan lebih datar pada ujung 
luar mata,dengan bantuan eyeliner 
yang berujung lebih turun. 
UJUNG MATA NAIK  
Hindari waarna gelap pada lekukan 
dalam mata, dan warna terang 
pada bagian luar mata. 
LETAK MATA TERLALU DALAM 
Hindari penggunaan warna 
mengkilat dan warna terlalu pucat. 
Perjelas highligt pada tulang alis. 
LETAK MATA TERLALU MENONJOL 
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Gambar 2.5 : Beberapa Karakter Mata dan Cara Menyempurnakannya 
Sumber : Adiyanto dan Aju Ismi Karim (2003:88) 
 
 
Tabel 2.3 memilih eyeshadow sesuai Kulit  
 
Kulit Eyeshadow 
Warna Hangat Warna Dingin 
Terang Berbagai gradasi coklat 
dan hijau, oranye, kuning 
lembut. 
Berbagai warna gradasi 
biru dan ungu, pink 
muda, abu-abu. 
Medium Mocha, hijau tua, warna 
tembaga, oranye, kuning. 
Biru dalam gradasi gelap, 
abu-abu tua. 
Kuning Oranye, kuning, hijau 
pupus, kecoklatan. 
 
Gelap Coklat Keemasan 
(bronze), coklat kayu. 
Silver . 
Sumber : Adiyanto dan Aju Ismi Karim (2003:91) 
 
Selain mengetahui bentuk dari wajah, siswa juga mempelajari dan 
mengenal alat-alat yang harus digunakan pada saat merias wajah, seperti : 
Brush / kuas, ada berbagai macam brush/ kuas, diantaranya : a) Kuas 
engles eyeliner  (engled eyeliner brush) , kuas ini digunakan untuk 
memulaskan eyeliner digaris kelopak mata atas dan bawah, serta membantu 
untuk membentuk alis. b) Kuas perona mata (eye shadow brush) , biasanya 
digunakan untuk meratakan dan memulaskan perona mata / eyeshadows. 
Aplikasi warna terang pada sudut 
mata bagian dalam. Warna gelap 
pada kelopak dan baur hingga luar. 
Dan eyeliner pada ujung luar mata. 
JARAK MATA TERLALU DEKAT 
Gunakan warna gelap pada bagian 
dalam mata. Warna gelap yang 
dibaurkan dari ujung dalam mata. 
Dan eyeliner yang membingai 
mata. 
LETAK MATA TERLALU JAUH 
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Ada beberapa ukuran kuas perona mata, yaitu small, angle, medium. c) Kuas 
concelear, digunakan untuk mengaplikasikan concelear sehingga noda-noda 
yang terdapat pada wajah dapat tertutupi. d) Kuas shading, digunakan untuk 
mengoreksi bentuk wajah dengan cara membuat shading (agar wajah 
terlihat lebih cekung dan lebih kecil), e)Kuas perona pipi (blush on brush) , 
ukuran kuas ini, tepat untuk memulaskan bronzer serta perona pipi. 
a) Kuas bibir ( lip brush), digunakan untuk mengaplikasikan lipstick serta 
lipgloss secara merata. Dengan menggunakan kuas bibir, 
memungkinkan kita memulaskannya lebih sedikit dan merata. 
b) Kuas blender ( blending brush) bulunya yang halus dan lembut dapat 
menciptakan efek yang beragam. Biasanya diaplikasikan untuk 
memakai finishing powder/ shimmer powder, serta digunakan untuk 
pengaplikasian bedak padat dan tabur. 
c) Kuas alas bedak (foundation brush) digunakan untuk menggunakan 
foundation (alas bedak) 
Spons, digunakan untuk meratakan foundation dan bedak. Ada berbagai 
macam bentuk spons, tetapi yang sering digunakan adalah spons yang 
digunakan untuk meratakan foundation, dan spons yang digunakan untuk 
pengplikasian bedak padat. 
Penjepit bulu mata, digunakan untuk melentikkan bulu mata serta 
menyatukan bulu mata palsu dengan bulu mata yang asli 
Gunting, berguna untuk menggunting scotch mata dan bulu mata palsu 
yang terlalu panjang 
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Pisau cukur, biasa nya digunakian untuk mencukur alis dan bulu-bulu halus 
sekitar wajah. 
Bulu mata palsu, bulu mata palsu sangat diperlukan dalam merias wajah. 
Berguna agar mata terlihat lebih indah dan segar. 
Lem bulu mata, digunakan untuk merekatkan bulu mata palsu pada mata. 
Eyeshadow ( perona mata), digunakan sebagai pewarna mata. Bentuk 
eyeshadow ada bermacam-macam seperti eyeshadow bubuk, eyeshadow 
padat, dan eyeshadow creamy. Warna nya pun sangat bervariasi, ada yang 
mengandung shimmer, ada juga yang matte (tidak mengandung kilau). 
Blush on ( perona pipi), digunakan untuk memberi efek kemerahan pada 
tulang pipi sehingga menimbulkan kesan segar dan tulang pipi lebih 
menonjol. Blush on juga memiliki banyak varian bentuk. Ada yang 
berbentuk bronzing pearl, blush on padat dan blush on cream. 
Lipstick/lipgloss (perona bibir), digunakan untuk memberi warna pada 
daerah bibir. Ada beberapa macam bentuk lipstick diantaranya stik, krim, 
dan pensil.  
Concelear, berguna untuk menyamarkan noda dan lingkaran hitam di 
sekitar mata. Bentuknya ada yang stik, padat, atau krim. 
Foundation, berguna untuk menutupi kekurangan kecil pada wajah, seperti 
jerawat, bekas jerawat, atau flek hitam pada wajah. Foundation membuat 
kulit wajah terlihat lebih halus dan warnanya lebih merata. Selain itu, bisa 
juga digunakan untuk membuat dimensi wajah tampak lebih menarik. 
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Highlighter, digunakan untuk mempertegas area wajah yang biasanya 
terkena sinar secara natural sehingga garis wajah tampak terlihat lebih 
nyata. 
Eyeliner, digunakan untuk membingkai mata dan membuat bola mata 
tampak lebih besar. Ada beberapa bentuk eyeliner, diantaranya berbentuk 
cair (liquid), padat, gel dan pensil. 
Bedak tabur (powder), digunakan agar riasan wajah terlihat lebih sempurna 
sehingga kulit tampak lebih halus secara merata. 
Bedak padat, fungsi bedak padat pada dasarnya sama dengan bedak tabur. 
Hanya saja bedak padat lebih praktis untuk dibawa pergi kemana-mana dan 
dapat disesuaikan jumlah pemakainannya. 
Maskara, adalah salah satu alat kecantikan yang tidak bisa ditinggal oleh 
kaum wanita. Maskara berfungsi untuk mempercantik bagian bulu mata. 
Berdasarkan jenis dan fungsinya. Maskara memiliki berbagai bentuk. 
Contonya, (a) tickening mascara berfungsi untuk menebalkan bulu mata 
panjang yang tidak tebal atau bulu mata yang pendek tetapi lentik. (b) 
curling mascara berfungsi untuk melentikkan bulu mata. (c) lengthening 
mascara berfungsi untuk memberikan kesan panjang pada bulu mata yang 
pendek. Pemakaian maskara cukup dengan hanya memoleskan dari ujung 
akar bulu mata ke arah luar. 
Pensil alis, berfungsi untuk membentuk dan membingkai alis mata sesuai 
dengan keinginan. 
Tahap pertama dalam merias wajah adalah persiapan, contoh dari persiapan 
termasuk di dalamnya membersihkan wajah. Membersihkan wajah, langkah awal 
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ini adalah tahapan yang harus dilakukan setiap hari. Tujuannya, agar pori-pori 
kulit terbebas dari kotoran. Pilihlah pembersih wajah yang sesuai dengan jenis 
kulit. Bila kulit normal, maka carilah pembersih wajah yang mengandung cream, 
atau gel. Namun bila kulit wajah cenderung berminyak, maka pilih pembersih 
yang memiliki sedikit alkaline, atau produk dengan keterangan bebas minyak.  
Menyegarkan kulit, setelah wajah di pastikan telah bersih dari kotoran, 
maka tahap selanjutnya adalah dengan pengaplikasian lotion penyegar. 
Tujuannya, selain berguna untuk menyegarkan kulit, berguna juga untuk 
mengurangi kadar minyak dan memperkecil pori-pori pada wajah. Untuk kulit 
berminyak dan berjerawat, dapat menggunakan astringent atau clarifying lotion 
karena keduanya mengendung alkohol yang bersifat mengeringkan. Kemudian 
untuk kulit normal, cukup dengan menggunakan toner wajah. Bagi kulit sensitif, 
pilih dan gunakan toner dengan formula khusus kulit sensitif. 
Setelah kulit bersih, maka akan lebih baik jika dimaksimalkan dengan 
penggunaan serum khusus. Berguna agar kondisi kulit tetap kenyal, segar dan 
juga lembut. Tahapan ini cukup efektif untuk membantu kulit agar tidak 
mengalami penuaan dini, sehingga tidak lagi terasa kasar dan kering. Dengan 
kondisi kulit yang sehat, kosmetik akan lebih mudah diaplikasikan dan hasilnya 
tentu lebih maksimal.  
Pengaplikasian kosmetik sangat harus sesuai dengan kebutuhan rias wajah, 
karena wajah tidak selalu sempurna. Ada bagian wajah yang berminyak, berbintik 
hitam, berjerawat, bahkan berwarna kulit yang berbeda di setiap bagian wajah. 
Inilah guna dari riasan pada wajah. Seperti pelembab, concelear, alas bedak, dan 
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bedak. Semua dasar rias ini berfungsi untuk menutupi segala jenis kekurangan 
pada wajah, agar menjadi lebih halus, dan baik.  
Berikut adalah beberapa tahapan penggunaan kosmetik pada wajah setelah 
tahap persiapan/pembersihan pada wajah. 1) Aplikasikan base make-up / 
pelembab (mosturizer) dengan menggunakan tangan. 2) Aplikasikan krim 
foundation / alas bedak dengan menggunakan kuas kemudian di ratakan 
menggunakan spons untuk hasil yang lebih tipis. Caranya dengan tempelkan dan 
di tutul-tutul berulang kali ke seluruh permukaan wajah. 3) Aplikasikan concelear 
dengan kuas dan baurkan kembali dengan menggunakan spons. 4) Untuk 
menutupi jerawat, tempelkan concealer sebelum dan sesudah aplikasi foundation. 
Taruh concealer di pucuk jerawat dan baurkan ke pinggirnya. Jangan baurkan titik 
concealer yang ada di pucuk jerawat. 5) Jika warna kulit tidak merata atau 
terdapat banyak flek, aplikasikan concelear terlebih dahulu di tempat tersebut 
sebelum menggunakan foundation, lalu di tutul-tutul agar terlihat menyamar. 6) 
Sapukan cream highliter pada wajah seperti di tulang hidung, tulang pipi, tulang 
dagu, dan tulang alis. 7) Pulaskan krim blush-on pada puncak pipi (apple cheek). 
Kemudian baurkan dengan kuas atau spons ke arah luar. 8) Jika diperlukan, 
buatlah shading pada hidung dan pipi dengan krim foundation yang warnanya 
lebih gelap di bandingkan warna foundation kulit. Untuk pipi yang agak tembam, 
berikan shading untuk membuat efek tirus. 9) Kemudian sapukan loose powder 
(bedak tabur) dengan menggunakan kuas. 10) Sapukan perona mata (eyeshadow) 
utama pada bagian kelopak mata. Kemudian tambahkan perona mata yang 
berwarna lebih terang di bagian tulang alis untuk memberikan kesan menonjol. 
Kemudian baurkan agar terlihat lebih sempurna. 11) Buat garis eyeliner dengan 
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pensil atau gel liner berwarna hitam dengan garis ekor mata agak naik. 12) 
Buatlah shading di tulang hidung dengan eyeshadow berwarna coklat muda 
menggunakan kuas. 13) Sapukan maskara pada bulu mata, dengan cara di sapukan 
dari ujung akar bulu mata ke arah atas/ujung bulu mata. Lalu tempelkan bulu mata 
palsu di atas bulu mata asli. 14) Aplikasikan pensil alis dengan cara membuat 
bingkai terlebih dahulu lalu baur menggunakan pensil dan kuas alis. 15) Sapukan 
blush-on di pipi sengan warna yang lebih cerah di atas tulang pipi. Kemudian 
sapukan blush on dengan warna yang diinginkan di puncak pipi (apple cheek). 16) 
Kemudian pulaskan lipstick sesuai dengan keinginan menggunakan lipbrush. 
Setelah melakukan pengenalan tahapan serta alat serta bahan kosmetik yang 
digunakan. Maka para siswa berkesempatan langsung untuk melakukan praktik 
merias wajah. Riasan pada wajah harus di sesuaikan dengan kebutuhan dan 
bentuk dari wajah seseorang itu sendiri. Kemudian juga harus di sesuaikan dengan 
acara yang akan dihadiri.  
Riasan wajah pada pagi hari atau sering disebut dengan daily makeup, 
cukup dengan menggunakan sedikit pulasan bedak dan beberapa kosmetik lain 
nya. Pengaplikasian riasan wajah pagi hari ini cukup dengan tipis dan tidak terlalu 
tebal.  
Berbeda halnya dengan riasan wajah pagi hari, riasan wajah sore atau 
malam hari ini justru akan memperlihatkan bagian-bagian yang harus di 
perlihatkan dan menutupi bagian-bagian yang harus ditutupi dengan tegas. 
Pengaplikasian riasan malam hari ini sangat ditonjolkan dengan permainan warna 
yang mencolok dan tebal. Berikut contoh riasan wajah pagi hari dan riasan wajah 
malam hari.    
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Riasan Wajah Pagi Hari Riasan Wajah Malam Hari 
  
Gambar 2.6. Contoh Riasan Wajah di Pagi Hari dan Malam Hari 
Dokumentasi Pribadi 
 
Metode pengajaran yang digunakan dalam kegiatan ektrakurikuler tata rias 
wajah (makeup) ini sebagaimana siswa didorong aktif dalam setiap praktik merias 
wajah sehingga dapat mengasah keterampilan siswa dalam bidang makeup. Pola 
pembelajaran yang diterapkan adalah diskusi dan praktik, untuk membahas dan 
mempraktikan berbagai macam makeup dan tata rias wajah.  
 
2.1.1.2 Profil Sekolah 
Yayasan Saint Peter, yang didirikan pada tanggal 27 September 2003, 
dibuka secara resmi oleh Presiden Indonesia ke-4, Mr. K.H. Abdurrahman Wahid 
dan dihadiri oleh uskup Emiritus, Mgr. Ishak Dura, Pr., Pada tanggal 17 Januari 
2004. Yayasan Saint Peter memiliki jargon yang berbunyi  “Welcome to Saint 
Peter’s Catholic School, a place to establish strong roots, build solid faith, and to 
reach academic excellence”. Yang berarti Selamat datang di Sekolah Katolik 
Saint Peter, sebuah tempat untuk membangun akar yang kuat, membangun iman 
yang kuat, dan mencapai keunggulan akademis. 
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Saint Peter diambil dari nama seorang pemimpin gereja Kristen awal, yang 
menonjol dalam Injil Perjanjian Baru. Menurut catatan Bibel, dia adalah satu dari 
Dua Belas Rasul, dipilih oleh Yesus dari murid pertamanya. Dia adalah seorang 
nelayan Galilean yang diberi peran kepemimpinan oleh Yesus. Yayasan Saint 
Peter Jakarta terletak di Jl. Boulevard Timur No.8, RT.5/RW.2, Pegangsaan Dua, 
Kelapa Gading, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14240. 
Yayasan Saint Peter memiliki visi dan misi sebagai berikut, misi Saint Peter 
terbagi menjadi 2: “Pertama, sebagai Sekolah Katolik, kami bertujuan untuk 
"mengajar seperti yang Yesus ajarkan" dengan menanamkan fondasi Kristen yang 
kokoh yang dibangun di atas sikap, nilai, dan kebajikan yang Kristus pegang 
untuk setiap anak. Kedua, sebagai pendidik, kami berusaha mengembangkan 
program instruksional yang responsif terhadap kebutuhan sekolah dan masyarakat 
dan berbagai kemampuan dan bakat siswa kami agar perkembangan keseluruhan 
anak berlangsung”. Dan memiliki visi, “Kami yang melayani sebagai 
Administrator Pendidikan di Sekolah Katolik St. Peter, sadar akan nilai dan 
kebaikan unik dari semua pelayanan kami.” 
Yayasan Saint Peter mempunyai jenjang pendidikan yang dimulai dari 
Taman Kanak-kanak sampai dengan Sekolah Menengah Atas. SMA Saint Peter 
mempunyai seorang kepala yayasan yang memberikan tanggung jawab untuk 
memimpin serta mengelola SMA  Saint Peter kepada 1 orang kepala sekolah,  4 
orang wakil kepala sekolah, 2 orang admin dan 14 orang guru. 
Saint Peter memiliki berbagai macam fasilitas sekolah seperti : Gereja 
Saint Paul, Gereja kecil, auditorium dengan kapasitas 1000 orang, AC dan 
loker siswa dalam ruang kelas, LCD projector, WIFI, laboratorium IPA, LAB 
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komputer (All computers are installed with licensed Windows operating 
system and Office applications through Microsoft School Agreement), Lab. 
Bahasa , fasilitas olahraga (Basketball field, Futsal field, Swimming pool, 
Indoor Badminton Court, Indoor gym, Tennis Court, Table Tennis Courts), 
perpustakaan, ruang musik, UKS (staffed by medical nurse), Cafetaria, Book 
Store, Closed gate security and Details facilities for Kindergarten, Primary 
School, Junior High School, Senior High School and international can be seen 
on each school section. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Saint Peter Jakarta, memiliki jumlah 
keseluruhan siswa sebanyak 114 siswa , yang terdiri dari 56 siswa perempuan dan  
58 siswa laki-laki. Kelas 1 SMA Saint Peter Jakarta berjumlah 28 orang, kelas 2 
berjumlah 34 siswa, dan kelas 3 sebanyak 52 orang. Seluruh siswa wajib 
mengikuti semua program pebelajaran formal dan non-formal yang tersedia di 
sekolah SMA Saint Peter Jakarta. Mayoritas siswa SMA Saint Peter Jakarta 
beragama Katolik dan sebagian besar siswa adalah keturunan Chinese, serta 
memiliki latar belakang keluarga menengah keatas. 
 
2.1.2 Minat Siswa SMA St.Peter Jakarta Pada Profesi Makeup Artist 
2.1.2.1 Minat 
Minat adalah kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan suatu 
kegiatan tertentu diantara jumlah kegiatan yang tersedia. Dengan perkataan lain 
adanya minat terhadap suatu objek menunjukan bahwa ia memberikan nilai yang 
begitu besar kepada objek itu dibandingkan dengan yang lain. Saparinah S 
(Psikologi Olahraga, 1982:10) Batasan ini lebih memperjelas pengertian 
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minat tersebut dalam kaitannya dengan perhatian seseorang. Perhatian adalah 
pemilihan suatu perangsang dari sekian banyak perangsang yang dapat menimpa 
mekanisme penerimaan seseorang. Masalah atau situasi tertentu adalah 
perangsang yang datang pada mekanisme penerima seseorang , karena pada suatu 
waktu tertentu hanya satu perangsang yang dapat disadari. Maka dari sekian 
banyak perangsang tersebut harus dipilih salah satu. Perangsang ini dipilih karena 
disadari bahwa ia mempunyai sangkut paut dengan seseorang itu. Kesadaran yang 
menyebabkan timbulnya perhatian itulah yang disebut minat. Berdasarkan 
pengertian dimuka maka unsur minat adalah perhatian, rasa senang, harapan dan 
pengalaman. 
Minat didefinisikan berbeda oleh beberapa orang ahli namun memiliki 
tujuan yang sama. Masing-masing ahli mendefinisikannya sesuai dengan 
pandangan dan disiplin keilmuan masing-masing. Keinginan atau minat dan 
kemauan atau kehendak sangat memengaruhi perbuatan yang akan dilakukan 
seseorang. Minat/keinginan erat hubungannya dengan perhatian yang dimiliki. 
Karena perhatian mengarahkan timbulnya kehendak pada seseorang. Kehendak 
atau kemauan ini juga erat hubungannya dengan kondisi fisik seseorang misalnya 
dalam keadaan sakit, lelah, lesu atau mungkin sebaliknya yakni sehat dan segar. 
Juga erat hubungannya dengan kondisi psikis seperti senang, tidak senang, tegang, 
bergairah dan seterusnya (Sobur, 2003:246). 
Menurut kamus lengkap psikologi, minat (interest) adalah (1) Satu sikap 
yang berlangsung terus menerus yang memolakan perhatian seseorang, sehingga 
membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya, (2) Perasaan yang 
menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atau objek itu berharga atau berarti 
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bagi individu, (3) Satu keadaan motivasi, atau satu set motivasi, yang menuntun 
tingkah laku menuju satu arah atau sasaran tertentu (Chaplin, 2008:255). 
Minat menurut para ahli, salah satunya menurut Crow & Crow (abror, 
1993:112) minat adalah sesuatu yang berhubungan dengan daya gerak yang 
mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan 
ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri.  
Namun menurut Rast, Harmin dan Simon (Mulyati, 2004:46) menyatakan 
bahwa dalam minat itu terdapat hal-hal pokok diantaranya: (1) Adanya perasaan 
senang dalam diri yang memberikan perhatian pada objek tertentu, (2) Adanya 
ketertarikan terhadap objek tertentu, (3) Adanya aktivitas atas objek tertentu, (4) 
Adanya kecenderungan berusaha lebih aktif, (5) Objek atau aktivitas tersebut 
dipandang fungsional dalam kehidupan dan (6) Kecenderungan bersifat 
mengarahkan dan mempengaruhi tingkah laku individu. 
Jadi, penulis mengambil kesimpulan bahwa minat merupakan 
kecenderungan atau arah keinginan terhadap sesuatu untuk memenuhi dorongan 
hati, minat merupakan dorongan dari dalam diri yang mempengaruhi gerak dan 
kehendak terhadap sesuatu, merupakan dorongan kuat bagi seseorang untuk 
melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita 
yang menjadi keinginannya. 
Minat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler merupakan ketertarikan pada 
kegiatan akademik yang diselenggarakan sekolah di luar jam pelajaran dengan 
disertai kecenderungan terlibat dalam kegiatan tersebut. Menurut Crow and Crow, 
ada tiga faktor yang menimbulkan minat yaitu “Faktor yang timbul dari dalam diri 
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individu, faktor motif sosial dan faktor emosional yang ketiganya mendorong 
timbulnya minat”, (Johny Killis, 1988:26 ).  
Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Sudarsono (1980 
:12 ), ”faktor-faktor yang menimbulkan minat dapat digolongkan sebagai 
berikut : 1)Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa 
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 2) Faktor motif 
sosial, Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif 
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, perhargaan dari 
lingkungan dimana ia berada. 3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan 
ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuat 
kegiatan atau objek tertentu”. 
Jadi berdasarkan dua pendapat diatas faktor yang menimbulkan minat ada 
tiga yaitu dorongan dari diri individu, dorongan social dan motif serta dorongan 
emosional. Timbulnya minat pada diri individu berasal dari individu, selanjutnya 
individu mengadakan interaksi dengan lingkungannya yang menimbulkan 
dorongan sosial dan dorongan emosional. 
Menurut Charles yang dikutip oleh Slamet Widodo dideskripsikan sebagai 
berikut : Pada awalnya sebelum terlibat di dalam suatu aktivitas, siswa 
mempunyai perhatian terhadap adanya perhatian, menimbulkan keinginan untuk 
terlibat di dalam aktivitas ( Slamet Widodo, 1989 : 72 ). Minat kemudian mulai 
memberikan daya tarik yang ada atau ada pengalaman yang menyenangkan denga 
hal-hal tersebut. Secara skematis proses terbentuknya minat dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
 
Gambar 2.7. Sistematis Terbentuknya Minat  
Proses minat tersedia dalam :  1) Motif (alasan, dasar, pendorong). 2) 
Perjuangan motif . Sebelum mengambil keputusan pada batin terdapat beberapa 
motif yang bersifat hukum dan  harus dipilih.  3) Keputusan. Inilah yang sangat 
perhatian keterlibatan minat 
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penting yang berisi pemilihan antara motif – motif yang ada dan meninggalkan 
kemungkinan yang lain sebab tidak sama mungkin seseorang mempunyai macam 
– macam keinginan pada waktu yang sama.   4) Bertindak sesuai dengan 
keputusan yang diambil (Heri P, 1998) 
Crow and Crow ( 1973 : 153 ) menyatakan ”....the word interested may be 
used to the motivatoring force which courses and individual to give attenrion 
force person a thing or activity.” Pendapat disini dimaksudkan bahwa perhatian 
kepada sesuatu maupun aktivitas tertentu, sementara ia kurang atau bahkan tidak 
menaruh perhatian terhadap sesuatu atau aktivitas tertentu ataupun yang lain. Dari 
uraian tersebut dengan adanya minat memungkinkan adanya keterlibatan yang 
lebih besar dari objek yang bersangkutan atau bisa di katakan  minat berfungsi 
sebagai pendorong yang kuat. 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan  kecenderungan seseorang untuk memilih dan melakukan aktivitas 
dibandingkan aktivitas yang lain karena ada perhatian, rasa senang dan 
pengalaman.  
Minat dibagi 2 yaitu :  1) Minat primitif atau biologis, yang timbulnya 
dari kebutuhan – kebutuhan jasmani berkisar pada soal makanan, comfort, 
dan aktifitas. Ketiga hal ini meliputi kesadaran tentang  kebutuhan yang 
terasa akan sesuatu yang dengan langsung  dapat memuaskan dorongan 
untuk mempertahankan organisme.  2) Minat kultural atau sosial, berasal 
dari perbuatan belajar yang  lebih  tinggi  tarafnya. Orang yang benar – 
benar terdidik ditandai dengan adanya minat yang benar – benar luas 
terhadap hal – hal yang bernilai (Witherington, H. C, 1999). 
  
Dari uraian pengertian minat di atas dapat penulis simpulkan bahwa, 
mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu anak 
melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajari 
dengan dirinya sendiri sebagai individu. Kemudian bila anak menyadari bahwa 
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belajar merupakan suatu alat untuk mencapai sesuatu yang diinginkan lalu 
dianggapnya penting dan bila anak melihat bahwa hasil dari pengalaman 
belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan 
berniat untuk serius mempelajarinya. Jadi semakin besar minat seseorang terhadap 
suatu bidang tertentu, maka akan semakin meningkat pula hasil dari mengikuti 
bidang tersebut.  
 
2.1.2.2 Profesi MUA 
Profesi merupakan bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian 
(ketrampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu. Secara etimologi profesi dari 
kata profession yang berarti pekerjaan. Professional artinya orang yang ahli atau 
tenaga ahli. Professionalism artinya sifat professional. (John M. Echols & Hassan 
Shadily, 1990: 449).  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005: 897), istilah 
profesionalisasi ditemukan sebagai berikut: Profesi adalah bidang pekerjaan yang 
dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu. 
Profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan kepandaian 
khusus untuk menjalankannya dan (3) mengharuskan adanya pembayaran untuk 
melakukannya. Profesionalisasi adalah proses membuat suatu badan organisasi 
agar menjadi professional. 
Good’s Dictionary of Education menegaskan bahwa profesi merupakan 
suatu pekerjaan yang meminta persiapan spesialisasi yang relatif lama di 
perguruan tinggi (kepada pengembannya) dan diatur oleh suatu kode etika khusus. 
Dari berbagai penjelasan itu dapat disimpulkan bahwa profesi itu pada hakikatnya 
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merupakan suatu pekerjaan tertentu yang menuntut persyaratan khusus dan 
istimewa sehingga meyakinkan dan memperoleh kepercayaan pihak yang 
memerlukannya. 
Makeup Artist (MUA) merupakan seorang seniman yang melakukan seninya 
dengan media tubuh manusia, mulia dari ujung rambut hingga ujung kaki. Profesi 
Makeup Artist (MUA) pada dasarnya memang sangat lekat dengan kaum 
perempuan. Namun, tidak menutup kemungkinan banyaknya makeup artist laki-
laki yang sudah banyak di kenal masyarakat sekarang ini. Perkembangan profesi 
Makeup Artist (MUA) di kota-kota kecil tidak semarak dibandingkan kota-kota 
besar. Hal ini tentu dapat dimaklumi mengingat banyaknya keterbatasan yang ada 
di kota-kota kecil.  
Mulai dari event bagi para Makeup Artist (MUA) untuk lebih berkreasi 
hingga sikap masyarakat masih sangat malu-malu untuk mencoba make-up 
dengan gaya baru atau sedikit lebih unik. Meski pada awalnya profesi ini sering di 
pandang sebelah mata, namun profesi Makeup Artist (MUA) memang sangat 
menjanjikan, melihat banyak nya Makeup Artist (MUA) yang sukses dan telah 
terjun di dunia kecantikan lebih dahulu. Booming industri media membuat 
masyarakat mulai memandang Makeup Artist (MUA) sebagai profesi yang 
menjanjikan.  
Membuat para siswa siswi SMA yang melirik profesi ini karena selain 
peluang, mereka memiliki passion di dunia kecantikan. Menurut Wulan Tilaar 
(2010:31), pada buku How To Be a Make-up Artist, mengungkapkan bahwa kunci 
sukses bagi seorang Makeup Artist (MUA) adalah tidak hanya memiliki 
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keterampilan (skill) den pengetahuan (knowledge) tetapi juga jarus memiliki sikap 
yang baik (positive etitude).  
Seperti yang di ungkapkan oleh Chenny Han dalam buku How To Be a 
Makeup Artist menuturkan bahwa “ Saya harus berkenalan terlebih dahulu dengan 
si model atau artis. Dan saya akan mencari cara untuk mengajak berbincang 
dengannya. Saya juga harus melihat mood-nya dan tahu apa yang dia inginkan. 
Jika saya sedang mengerjakan makeup, dia harus mengikuti cara kerja saya. 
Karena saya yang tahu apa yang terbaik untuk wajahnya. Dan biasanya artist atau 
langganan yang saya tangani percaya dan mengakui hasil akhirnya”. (2010:42) 
Tips untuk menjadi Make-up Artist profesional menurut Gagas Ulung 
(2010:62) dalam bukunya How To Be a Make-up Artist adalah sebagai 
berikut : 1) Yakinlah dengan diri sendiri dalam memilih profesi yang akan 
ditekuni. 2) Jika sudah berfokus, jangan menakutkan atau mencemaskan 
masalah dana karena semua akan berjalan dengan sendirinya. Lakukan 
sedikit demi sedikit. 3) Bina network dengan baik. 4) Banyak-banyaklah 
berguru dengan mereka yang lebih senior, dan jangan ada rasa malu. 5) 
Jangan takut gagal dan mantapkan diri dengan semangat ‘aku bisa!’ 
6)Banyak-banyaklah menammbah wawasan dan mencari tahu lebihbanyak 
tentang ilmu dunia make-up artist. 7) Rajinlah membaca majalah, juga 
menintin televisi yang berkaitan dengan dunia kecantikan. 8) Jika ada dana, 
ikuti kursus yang tepat dan tempat yang tepat pula. Bina komunikasi dengan 
pengajarannya sebaik mungkin. 9) Bila ada lomba, ikuti saja. Jangan takut 
kalah karena kegagalan adalah guru terbaik untuk maju. 10) Saat melakukan 
make-up jangan ragu untuk bermain warna atau menciptakan ide-ide 
spektakuler. Feel juga harus ikut bermain andil dalam penggunaan warna. 
 
Tidak menutup kemungkinan bahwa seorang Make-up Artist membuka 
usaha sendiri. Menurut Andiyanto (2010:52), kunci untuk menjadi seseorang yang 
sukses adalah “Dengan mau belajar karena modal kerja tidak harus selalu ada. 
Jika hanya ada sedikit uang, beli saja yang perlu. Jika ada uang lagi beli lagi 
kosmetik dan peralatan lainnya. Jika modal dasar sudah lengkap barulah mulai 
rajin mencari client. Prinsipnya, selama ada kemauan semua akan jalan dengan 
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sendirinya. Selain itu bila belum sanggup membeli produk luar, maka beli lah 
produk lokal yang berkualitas”.  
Profesi Makeup Artist merupakan suatu pekerjaan yang meliputi bidang tata 
rias wajah dan rambut manusia. Profesi Makeup Artist biasanya mencangkup 
dunia pertelevisian dan event organizer. Hal ini dikarenakan kebutuhan minat 
masyarakat pada jasa yang di tawarkan oleh seorang Makeup Artist.  
 
2.2 Kerangka Berfikir 
Perkembangan kegiatan ekstrakurikuler saat ini, memiliki pengaruh besar 
terhadap minat siswa di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan diluar kegiatan pembelajaran formal di 
sekolah. Hal ini terbukti dengan adanya permintaan pembentukan materi 
pembelajaran non formal yang tengah mengalami peningkatan minat dalam 
masyarakat (siswa). Minat terbentuk dari adanya rasa keingintahuan dan rasa 
ingin mencoba akan hal baru yang ditemui. Berbagai macam trend saat ini 
mempengaruhi minat siswa untuk mempelajari dan mempraktikannya. Salah satu 
trend yang berkembang di masyarakat adalah make-up atau biasa disebut dengan 
tata rias wajah. 
Tata rias wajah merupakan suatu hasil karya seni dengan menggunakan 
media wajah manusia sebagai sarana pengaplikasian make-up. Hal tersebut 
membuat banyak wanita dewasa dan remaja mulai mencoba untuk mencari tahu 
informasi mengenai cara pengaplikasian makeup yang baik dan tepat. Maka dari 
itu, banyak pihak yang mulai mencari jasa rias wajah (MakeUp Artist) untuk 
membuat penampilan wajah terlihat lebih menarik.  
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Make Up Artist atau yang lebih sering disebut dengan MUA merupakan 
seorang penyewa jasa yang menawarkan hasil riasan pada wajah bagi masyarakat 
yang membutuhkan. Makeup Artist (MUA) tidak terpaku pada riasan wajah 
semata, melainkan banyak juga mereka yang memiliki keahlian dalam menata 
rambut para client nya. Salah satu contoh sekolah yang para muridnya memiliki 
minat untuk mempelajari dan memperdalam ilmu tata rias wajah, dan memiliki 
ketertarikan pada profesi Makeup Artist (MUA) adalah Sekolah Menengah Atas 
Saint Peter Kelapa Gading, Jakarta dimana sekolah tersebut memiliki beberapa 
macam ekstrakurikuler dalam bidang sport dan non-sport, salah satu 
ekstrakurikuler dalam program tersebut adalah Make-Up atau tata rias wajah yang 
banyak di minati oleh  orang siswa sekolah. 
Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian di Sekolah Menengah 
Atas Saint Peter Jakarta tentang seberapa besar ketertarikan siswa terhadap dunia 
kecantikan terlebih pada dunia tata rias wajah (make-up) dan minat siswa untuk 
menggeluti profesi Makeup Artist (MUA).  
Ada 3 faktor yang mempengaruhi minat yakni, faktor kebutuhan dari dalam, 
motif sosial dan emosional. Faktor kebutuhan dari dalam itu sendiri menjelaskan 
tentang kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. Faktor motif 
sosial menjelaskan tentang Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong 
oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, perhargaan dari 
lingkungan dimana ia berada, dan yang terakhir adalah faktor emosional. Faktor 
ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian terhadap 
suatu kegiatan atau objek tertentu. 
40 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
kegiatan ekstrakurikuler dalam memenuhi  minat para siswa SMA untuk 
mengetahui dunia kecantikan (tata rias wajah) dan  profesi Makeup Artist (MUA).  
 
 
 
Gambar 2.8 Kerangka Berfikir 
 
2.3 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan 
diatas, maka hipotesis yang muncul adalah : “Terdapat hubungan yang positif 
antara hasil kegiatan ekstrakurikuler tata rias wajah (Makeup) terhadap minat 
siswa pada profesi Make-up Artist di SMA Saint Peter Jakarta”.  
H0 = Apakah tidak ada hubungan antara hasil kegiatan ekstrakurikuler tata rias 
wajah (Makeup) dengan minat siswa pada profesi makeup artist. 
H1 = Apakah ada hubungan antara hasil kegiatan ekstrakurikuler tata rias wajah 
(makeup) terhadap minat siswa pada profesi makeup artist. 
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